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Materi khutbah Jumat ini mengingatkan dan mengajak jamaah untuk senantiasa 
menjadi agen-agen kebaikan dalam kehidupan. Setiap individu harus 
menyebarkan kebaikan dengan saling membantu dalam kebaikan dan menjauhi 
prilaku saling membantu dalam keburukan. Sudah semestinya setiap keberadaan 
individu dalam kehidupan mampu memberi manfaat kepada orang lain. 


Khutbah I 


aa, Gi SA 1 السام‎ Sah, da Gayri ý ويه استعين‎ GAN رب‎ dh امد‎ 
E شد أن‎ cell بإحْسّان إلى يوم‎ m z والتابعينَ‎ MEP, اله‎ 8 Jas ص الله عليه‎ ma 


لله وحده لاشريك له الك ا راش أن سرد ا ngga E dpan A a‏ اما Ing‏ 
ااا AA‏ حق sý‏ ولا وتن إلا وأ مل فال الله ماو سيد وا ف الا رقن 


YUL a‏ و اد رك الحو 
Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah Segala puji dan syukur kita panjatkan‏ 
kepada Allah swt, Tuhan yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Hari ini, kita‏ 
berkumpul di majelis Jumat ini untuk bersama-sama beribadah dan merenungi‏ 
nikmat serta anugerah yang telah dikaruniakan kepada kita. Sejenak, mari kita‏ 
hentikan aktivitas kita untuk mengingat bahwa setiap napas yang kita hirup,‏ 
setiap langkah yang kita ambil, dan setiap rezeki yang kita nikmati adalah‏ 
rahmat-Nya yang tak terhingga. Mari kita ungkapkan dengan ucapan‏ 
Alhamdulillahirabbil alamin.‏ 


Sebagai umat yang beriman, kita juga tidak boleh melupakan teladan luar biasa 
yang diberikan Allah kepada kita, yaitu Nabi Muhammad saw. Beliau merupakan 
contoh terbaik dalam berbuat kebaikan, bermuamalah dengan sesama, dan 
menjaga kebersihan hati. Beliau adalah sumber inspirasi dan petunjuk hidup bagi 
umat manusia. Dalam kesempurnaan ajaran-Nya, terkandung nilai-nilai kebaikan 
dan kebijaksanaan yang perlu kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Oleh karena itu mari kita sampaikan shalawat kepadanya: 


هس rr‏ سا 


من صلل عل واحدة صل الله عليه [is‏ 


Artinya: “Siapa saja yang bershalawat kepadaku sekali, niscaya Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali, (HR Muslim). Tak lupa, khatib mengajak kepada diri 
khatib pribadi dan seluruh jamaah untuk senantiasa memperkuat ketakwaan kita 
kepada Allah dengan mengamalkan kebaikan, menjauhi keburukan, dan 
senantiasa menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya. 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah Pada kesempatan khutbah kali ini, khatib 
mengajak kepada kita semua untuk menjadi orang-orang yang mampu 
menebarkan kebaikan di lingkungan kita masing-masing. Kita harus mampu 
menjadi agen-agen kebaikan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi orang lain. 
Rasulullah saw telah menegaskan dalam haditsnya bahwa orang yang paling baik 
adalah mereka yang mampu memberi manfaat kepada orang lain. Sehingga 
keberadaan kita dalam komunitas kita masing-masing harus bernilai dan 
memberi sumbangsih positif. Jangan sampai keberadaan kita dianggap tidak ada, 
terlebih keberadaan kita selalu memberi masalah dalam lingkungan kita. 
Naudzubillah mindzalik. 


Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surah Az-Zalzalah, ayat 7 dan 8: 
203153353 Ja Dana خَيْرَا يَرَهُ وَمَنْ‎ 853 Ja قَمَنْ يَعْمَلْ‎ 


Artinya: "Barangsiapa berbuat kebaikan sebesar zaroh pun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan keburukan sebasar 
zaroh pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula." Rasulullah SAW juga 
bersabda yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah RA: 


$i صد‎ ag jua OK 


Artinya: “Setiap kebaikan adalah sedekah.” Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah 
Kita perlu sadari bahwa dalam setiap langkah kecil yang kita ambil, terdapat 
potensi besar untuk menciptakan perubahan positif dan kebaikan dalam 
kehidupan ini. Menjadi agen kebaikan bukanlah tugas yang sulit atau eksklusif. 
Sebaliknya, itu adalah panggilan bagi setiap individu untuk membentuk 
kemaslahatan lingkungan sekitarnya dengan tindakan-tindakan positif. Bukan 
hanya dengan hal-hal yang besar, kebaikan bisa kita lakukan dimulai dari hal-hal 
yang kecil karena tindakan kecil kita bisa menanamkan benih kebaikan pada 
orang lain. Tersenyum pada orang lain ketika bertemu, membantu tetangga, 
bersedekah dengan ikhlas, atau memberikan dukungan moral kepada teman 
yang sedang mengalami masalah adalah contoh perbuatan kecil yang dapat 
memiliki dampak besar. Tindakan-tindakan kecil ini jangan dianggap remeh 
karena sejatinya adalah sebuah kebaikan yang dapat menjadi sumber motivasi 


dan inspirasi bagi semua. Setiap tindakan kebaikan walaupun tidak memberikan 
manfaat langsung, tetapi bisa mengilhami orang lain untuk mengikuti jejak-jejak 
positif yang akan mewujudkan kebaikan pula. 


Allah telah mengingatkan: 5 

ولا تفسدوا فى الأرض بعد إصلاحها وادعوه خوفا وطمعا إن LA‏ الله قريب من المحسنينَ 
Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.‏ 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya‏ 
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” (QS Al-A'raf:‏ 
Dari ayat ini sudah jelas bahwa kita diperintahkan oleh Allah untuk menjadi‏ )56 
menebar kebaikan dengan menghindari sifat perusak tatanan kehidupan. Kita‏ 
diperintahkan untuk menjadi agen kebaikan, dan dengan upaya ini, maka kita‏ 
akan dekat dengan Allah yang pada muaranya, kita akan dikarunia rahmat-Nya‏ 
dalam kehidupan ini. Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah Di era modern saat‏ 
ini, berbuat kebaikan dan memberi inspirasi positif bagi orang lain sangatlah‏ 
mudah. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,‏ 
kebaikan yang kita lakukan tidak hanya berdampak pada lingkungan sekitar kita.‏ 
Namun kita bisa berbuat baik dengan mudah dan memberi dampak yang luas‏ 
tanpa batas waktu dan tempat. Kebaikan-kebaikan bisa kita lakukan secara‏ 
digital dengan berprilaku baik di media sosial. Caranya adalah dengan‏ 
menjadikan media sosial tempat yang nyaman, sejuk, dan damai dengan konten-‏ 
konten positif, jauh dari berita bohong (hoaks), ujaran kebencian, dan saling‏ 
menjelekkan satu dengan yang lainnya. Kita bisa memanfaatkan media sosial‏ 
untuk memproduksi konten yang baik dan bisa dipertanggungjawabkan dan‏ 
menghindari prilaku membagikan konten informasi yang tidak bisa‏ 
dipertanggungjawabkan dan menimbulkan kegaduhan. Kita harus benar-benar‏ 
selektif dalam membagikan informasi dengan memastikan kebenarannya melalui‏ 
hal yakni sanad (tingkat kepercayaan asal-usulnya), matan (isi informasinya),‏ 3 
dan rawi (kredibilitas media pembawa beritanya). Selain itu, kita harus paham‏ 
benar apa yang kita bagikan karena semua itu akan dimintai‏ 
pertanggungjawabannya. Allah berfirman:‏ 


& 
د و م 0 شد م Lo a fo‏ ر ور ر ر ر مور ر 3o27 22 ING ba‏ 2020 
ولا تَقَفْ ما ليس لَك به Je‏ إن السمع والبصر A‏ كل أوليك کان عنه مسولا 


Artinya: “Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan 
diminta pertanggungjawabannya. (OS Al-Isra: 36). Ma'asyiral Muslimin 


rahimakumullah Berbuat kebaikan walaupun kecil akan lebih berdampak dari 
pada hanya berbicara saja tentang kebaikan saja. Sehingga perlu kita budayakan 
untuk mewujudkan kebaikan dalam wujud nyata alias bukan hanya wacana saja. 
Allah sendiri telah mengingatkan dalam Al-Our'an bahwa Ia membenci orang- 
orang yang hanya berbicara namun tidak ada tindakan nyata: 


Sol AL ين‎ 


SEE UYA آن‎ AN كبر متا عند‎ Sii ما لا‎ Al أمنوا‎ GA Cb 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?.Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS As-Shaf: 2 dan 3). Oleh karena 
itu, mari mulai dari diri kita, mulai dari hal-hal yang kecil, mulai dari sekarang 
menabur kebaikan, mulai dari sekarang menguatkan komitmen untuk 
terwujudnya kemaslahatan di lingkungan kita dengan tindakan nyata. Ma'asyiral 
Muslimin rahimakumullah Demikian beberapa hal yang perlu kita perkuat untuk 
mewujudkan kebaikan di lingkungan dan kehidupan kita. Semoga Allah swt 
senantiasa menganugerahkan kebeningan hati dalam diri kita sehingga bisa 
senantiasa menebarkan kebaikan demi terwujudnya peradaban yang maslahat 
dan mulia. Amin. 


222 2 o / ow 


TA Tata na وات‎ 3 wa La KAI Nya T 


lrg LL 00 EO 


Khutbah II 


o Joo‏ 20 مه 


امد لله الذي أنعمتا بنعمة OGYI‏ ن والإسلام. Aa Mal.‏ عل bana‏ مد د خير اتام ٠‏ وعل اله akeh‏ 


E ر‎ 


- Oa 330 SWA 270 م م‎ 


الام ai,‏ آن لا له إلا اله الك ga‏ الام Si KA‏ ميدتا GA‏ ده ووو ea‏ 
SAI‏ والإحترام اا GG‏ اناس Gn Pe Kasi‏ له ققد فار IG al‏ الل AG‏ إن الله 


22, 22r 


n 


ain عن‎ o 91 0 0 a AA 8 an Ga É 0 ó عل سيدا‎ Eng 7 34 
A لهم‎ al يوم‎ R a والتابعين وتابع لتابعين‎ Cani ag ون ااب‎ Gaal 


2 Bos Boh E رن‎ 


والمسلبات ل الات 1 ادفع 2 ANA‏ وا Seki,‏ ول gal, WA‏ ما N‏ يدفعه غيرك 


سه سىس سمس سس سس صا O‏ 


bak gp‏ ا Ana Laga‏ وعن Ala‏ يلاد ال KANA‏ الهم Ls,‏ لطاعتك bas AA,‏ وتقبل منا 
ci ci‏ ت السميع اليم . EL ag At‏ وني الأعرة نة و قا عاب Jen‏ ال عل سين 


70 2 هم هماه ده 


حمل وآله وصحبه Ka‏ واد وري العالمين عباد الله إن الله ام Jii,‏ والاحسان وينبى عن الفحشاء 


22 o 


PEK a‏ ملک کوت را لله العظيم gen‏ اغ Si san dani‏ الله أكبر 


